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Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
penelitian bulan)

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

perlatan laboratorium 
microteaching (4 bulan)

Unit 4 250.000 1.000.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

ruang FGD dengan 
pakar

Unit 2 500.000 1.000.000

Sewa Peralatan Kendaraan kendaraan antar jemput 
pakar dari penginapan 
kel lokasi FGD (2 hari)

OK (kali) 2 800.000 1.600.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR pengolah data 
penelitian

P 
(penelitia

n)

1 1.540.000 1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

biaya analisis uji 
efektifitas 

pembelajaran

Unit 4 300.000 1.200.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

biaya uji analisis 
kepraktisan 

pembelajaran

Unit 4 300.000 1.200.000

Analisis Data Uang Harian uang harian rapat 
analisis data (2 peneliti 

20 hari)

OH 40 100.000 4.000.000

Analisis Data Transport 
Lokal

transport analisis data 
(2 peneliti 20 hari)

OK (kali) 40 100.000 4.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

uang transport rapat 
luaran penelitian (2 

peneliti, 5 kali)

OH 10 100.000 1.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

uang harian rapat 
penyusunan luaran (2 

peneliti, 5 kali)

OH 10 150.000 1.500.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

konsumsi rapat 
penyusunan luaran (2 

peneliti, 5 kali)
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Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA 
AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN 
PASCASARJANA) 
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
Pengembangan Strategi Pembelajaran Microteaching Untuk Mahasiswa Calon Guru 
Matematika Dalam Merancang Dan Melaksanakan Pembelajaran Menyenangkan 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, dan 
luaran yang ditargetkan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkatan 
sekolah. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya matematika. Akan tetapi banyak 
siswa yang kurang tertarik atau bahkan memiliki pikiran yang negatif tentang 
matematika (1)(2). Oleh karena hal tersebut maka sejogjanya seorang guru 
matematika memiliki kemampuan untuk membuat pembelajaran matematika 
menjadi menyenangkan agar siswa tertarik untuk belajar. Hal ini juga sesuai dengan 
prinsip pembelajaran pada kurikulum merdeka yang menyebutkan bahwa 
pembelajaran dilaksanakan dalam suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
dapat memberikan emosi positif pada siswa (3). Akan tetapi terdapat beberapa 
faktor yang menghambat terjadinya proses pembelajaran yang menyenangkan yaitu 
kesulitan guru untuk merancang pembelajaran (4) dan kurang terlatih dalam 
melaksanakan pembelajaran (5).  

Microteaching merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa calon guru untuk mengembangkan keterampilan 
mengajar mereka melalui praktik pengajaran kecil dalam lingkungan yang terkendali 
dan mendapat umpan balik dari dosen dan sesama mahasiswa (6). Selain terampil 
mengajar, pada kelas microteaching mahasiswa juga dituntut untuk bisa merancang 
aktivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan. Aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan baik memiliki peran sentral dalam efektivitas pembelajaran. 

Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa calon guru 
matematika dalam merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
menyenangkan serta melalui pengembangan intervensi yang tepat diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran microteaching.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan design research yang bertujuan 
untuk mengembangkan strategi untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa calon 
guru matematika dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah deskripsi lengkap 
tentang bagaimana strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
mahasiswa calon guru matematika dalam merancang dan melaksanakan aktivitas 



pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dimana nantinya hasil penelitian ini 
akan dituliskan dalam bentuk artikel ilmiah yang terpublikasi pada jurnal nasional 
yang terakreditasi.    

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 

strategi pembelajaran; microteaching; mahasiswa calon guru; pembelajaran 
menyenangkan 
D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta urgensi 
dari dilakukannya penelitian ini 

Matematika memiliki ciri khusus yaitu abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis, 

dan logis (4). Karena keabstrakan matematika membuat matematika tidak mudah 

untuk dipelajari sehingga menyebabkan siswa kurang tertarik pada matematika (4) 

dan memiliki pikiran negatif ketika belajar matematika (1), (2). 

Salah satu prinsip pembelajaran pada kurikulum merdeka adalah 

pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar yang menyenangkan. Maksud 

dari pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan tersebut adalah bahwa 

suasana pembelajaran yang diikuti oleh siswa merupakan pengalaman yang 

memberikan emosi positif (3). Pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan 

tersebut dapat diciptakan dengan cara menciptakan suasana belajar yang menarik, 

menggunakan berbagai variasi metode, serta mengakomodasi keberagaman 

karakteristik dan kebutuhan setiap siswa (3).  

Akan tetapi terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat terjadinya 

proses pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa antara lain karena 

kurangnya pengalaman guru dalam merancang aktivitas pembelajaran (7), 

kurangnya pemahaman tentang kebutuhan dan minat siswa (8), serta kurangnya 

keterampilan dalam mengintegrasikan berbagai metode pengajaran dan sumber 

daya pembelajaran (4). Faktor-faktor tersebut terjadi pada guru karena guru kesulitan 

dalam membuat perencanaan pembelajaran (RPP) (4) dan kurang terlatih dalam 

kemampuan melaksanakan pembelajaran (5).  

Proses pembelajaran terdiri dari atas perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian. Keterampilan melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran merupakan kompetensi utama guru 

profesional yang termaktub dalam UU no.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 



Karena keterampilan tersebut harus melekat pada seorang guru maka perlu 

diberikan kegiatan perkuliahan yang mempelajari tentang hal tersebut. 

Microteaching merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa calon guru untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar mereka melalui praktik pengajaran kecil dalam lingkungan yang terkendali 

dan mendapatkan umpan balik dari dosen dan sesama mahasiswa (6). Mata kuliah 

microteaching bertujuan untuk membentuk dan mengasah keterampilan mahasiswa 

calon guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Keterampilan 

tersebut yaitu keterampilan membuat perencanaan pembelajaran dan keterampilan 

dasar dalam mengajar/pengelolaan kelas.  

Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang bersifat khusus 

dan aplikatif yang harus dikuasai oleh seorang pengajar dalam melaksanakan tugas-

tugas pembelajaran (9). Keterampilan dasar mengajar merupakan hal yang penting 

harus di kuasai oleh mahasiswa calon guru, karena meskipun guru bisa 

merencanakan pembelajaran dengan baik akan tetapi tidak bisa menyampaikan 

dengan baik, maka materi tidak akan tersampaikan dengan baik. Selain itu ketika 

seorang guru bisa menguasai keterampilan dasar mengajar dengan baik maka ia 

akan sanggup untuk mengimplementasikan berbagai macam strategi pembelajaran 

yang akan menjadikan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien (10).  

Dari hasil studi awal di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Qomaruddin menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan untuk memilih variasi 

metode pembelajaran yang tepat pada saat merencanakan pembelajaran. Hal ini 

juga ditemui pada penelitian terdahulu bahwa kendala pembelajaran microteaching 

adalah mahasiswa kesulitan merancang RPP dalam hal memilih metode, strategi, dan 

model yang tepat (11). Selain dalam merancang pembelajaran, dalam praktek 

mengajarpun mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Qomaruddin juga masih kesulitan untuk menerapkan keterampilan dasar mengajar 

dengan baik. Kesulitan penguasaan keterampilan dasar ini dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti ditemui dalam beberapa penelitian terdahulu antara lain 

kesulitan berbicara di depan umum (11),(12), mengajar tidak sesuai RPP (11), (12), 

(13), kurang berlatih dan lupa materi (12). 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dipandang perlu untuk melakukan 

penelitian guna menemukan: 

1. Bagaimana karakteristik dari strategi pembelajaran microteaching yang 

berorientasi pada ketrampilan mahasiswa calon guru matematika dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan? 

2. Bagaimana respon mahasiswa calon guru terhadap pembelajaran yang 

dilakukan? 



D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 

Berdasarkan tujuan penelitian dari latar belakang diatas pendekatan 
pemecahan masalah yang digunakan adalah dengan mengembangkan strategi 
pembelajaran microteaching yang digunakan dalam pembelajaran untuk melatihkan 
keterampilan merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan 
yang meliputi karakteristik dari strategi tersebut beserta perangkat yang diperlukan 
untuk menjamin penerapan strategi berjalan dengan baik. Hasil pengembangan 
strategi tersebut dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 
dalam pembelajaran microteaching. 
D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan 
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks permasalahan 
yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran pada mata kuliah 
microteaching yang masih kurang bisa melatihkan keterampilan merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
masih kurang bisa memilih variasi metode pembelajaran yang tepat dan kesulitan 
dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar untuk melaksanakan rencana 
pembelajaran yang sudah disusun. Untuk itu peneliti mengkaji beberapa penelitian 
terdahulu di ranah pembelajaran microteaching. 

Tabel 1. Kebaruan Penelitian 
Nama Peneliti  Judul  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

Ervi 

Novitasari, 

Khaidir 

Rahman, 

Nunik Lestari 

(2023) 

Analisis 

Keterampilan 

Dasar 

Mengajar 

Melalui 

Praktik 

Microteaching 

Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Teknologi 

Pertanian 

Pembelajaran 

microteaching 

terbukti efektif 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

mengajar 

mahasiswa 

calon guru 

Meneliti 

pembelajaran 

microteaching 

bagi mahasiswa 

calon guru  

Mengembangkan 

strategi 

pembelajaran 

microteaching 

pada mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika 

Eka Putri 

Azrai, Daniar 

Setyo Rini, 

Ade Suryanda 

(2020) 

Microteaching 

in the digital 

industrial era 

4.0: 

Necessary or 

not? 

Metode 

pembelajaran 

microteaching 

memiliki 

beberapa 

kelemahan 

dalam 

melengkapi 

Meneliti 

pelaksanaan 

pembelajaran 

microteaching 

bagi mahasiswa  

Mengembangkan 

strategi 

pembelajaran 

microteaching 

bagi mahasiswa 

calon guru 



kompetensi 

guru, terutama 

dalam hal 

pedagogi dan 

profesionalisme 

Rika 

Sukmawati 

dan Kus 

Andini 

Purbaningrum 

(2021) 

Didactic 

Design of 

Lesson Study-

based 

Microteaching 

Learning for 

Prospective 

Mathematics 

Teacher 

Students 

Pengembangan 

desain didaktis 

microteaching 

bagi mahasiswa 

calon guru 

matematika 

berbasis lesson 

study 

Mengembangkan 

desain 

pembelajaran 

microteaching 

Pengembangan 

dengan DDR 

berbasis lesson 

study, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

desain research 

Kebaruan  Sebagian besar riset tentang microteaching lebih banyak terfokus pada 

pengaruh microteaching terhadap peningkatan keterampilan mengajar 

(14), (15) (16), (12), (13), (17), sedangkan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan strategi untuk melatih keterampilan calon guru 

matematika dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

menyenangkan masih belum ditemukan.  
 

D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan dilakukan 
selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pengembangan strategi 
pembelajaran 
microteaching untuk 
mahasiswa PMT (2024)

ujicoba kelayakan strategi 
pembelajaran untuk 
kalangan terbatas FKIP UQ 
(2025) 

ujicoba kelayakan 
strategi pembelajaran 
untuk FKIP dan F. 
Tarbiyah Univ. 
Qomaruddin (2026) 

ujicoba kelayakan 
strategi  
pembelajaran  
untuk kalangan 
luas (2027) 

Strategi pembelajaran 
microteaching yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran yang menyenangkan 
bagi mahasiswa calon guru (2028) 



E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan: 

• Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang 
akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file 
JPG/PNG.  

• Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator capaian 
yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan 
penelitian. 

• Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Penelitian ini menggunakan metode design reseach, yang meliputi tiga 
tahapan penelitian yaitu preliminary, teaching experiment, dan retrospective analysis 
(18).  
1. Pada tahap preliminary dilakukan analisis konteks penelitian, tinjauan literatur 

dan konsultasi pakar secara intensif dan masif sebagai dasar perumusan kerangka 
konseptual pengembangan yaitu 1) rumusan masalah pengembangan, 2) tujuan 
pengembangan, 3) kriteria pengembangan, dan 4) proposisi (dugaan) awal 
pengembangan. Selanjutnya peneliti mendesain HLT (Hypothetical Learning 
Trajectory) sebagai gambaran alur pembelajaran. Pada HLT ini dikembangkan 
serangkaian aktivitas pembelajaran yang terdiri dari tujuan pembelajaran, 
aktivitas pembelajaran dan dugaan-dugaan pada pelaksanaan pembelajaran.  

2. Pada tahap kedua teaching experiment peneliti melaksanakan HLT di lapangan 
serta menguji efektivitas dan kepraktisannya.  
• Uji efektivitas dalam hal ini merujuk pada mengukur apakah HLT tersebut 

menghasilkan hasil yang diharapkan, yaitu apakah HLT tersebut dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan yang ingin diraih.  

• Uji kepraktisan merujuk pada apakah HLT tersebut dapat diterapkan dengan 
mudah oleh pengguna dalam penerapannya. Hasil uji tersebut dijadikan 
dasar untuk meningkatkan kualitas HLT.  
Uji efektivitas dan kepraktisan ini terus dilakukan hingga menemukan strategi 

yang dianggap ideal atau cukup ideal. Dalam proses pengujian tersebut, peneliti 
juga melakukan sejumlah perubahan isi dan konstruksi guna meningkatkan 
validitas HLT. Kegiatan pada tahapan ini sesungguhnya adalah kegiatan evaluasi 
formatif terhadap HLT yang dikembangkan kemudian dilaksankan dalam siklus 
kegiatan yang terdiri atas kegiatan 1) perancangan HLT (designing), 2) ujicoba 
HLT (experimenting), 3) analisis hasil ujicoba (analysis) dan 4) perbaikan HLT (re-
designing to refine).  

3. Selanjutnya pada tahap ketiga retrospective analysis, data yang diperoleh pada 
tahap kedua dianalisis apakah sesuai dengan konjektur yang telah dirancang. 

Pada tahap ini, peneliti sudah memiliki rumusan HLT yang dipandang ideal 
untuk mencapai tujuan. Selanjutnya, peneliti melakukan kajian retrospektif 
terhadap proses pengembangan guna merumuskan karakteristik dari HLT. 
Tujuan retrospective analysis secara umum adalah untuk mengembangkan Local 
Instructional Theory (LIT). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 



wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan evaluasi formatif yang 
dikumpulkan dan dianalisa untuk memperbaiki HLT.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

 
Table 2. Tahapan Pengembangan Penelitian 

Tahapan  Preliminary Design Experiment Retrospective 

Analysis 

Kegiatan  1. Tinjauan 

literatur 

2. Analisis konteks 

3. Diskusi pakar 

1. Merumuskan HLT 

2. Uji validitas HLT 

3. Uji efektivitas dan 

kepraktisan, analisis, 

serta perbaikan dalam 

kegiatan ujicoba 

Analisis retrospektif 

atas proses desain 

dan eksperimen HLT 

Output  Kerangka 

konseptual HLT 

HLT awal-akhir Karakteristik LIT 

Pengumpulan 

Data  

Dokumen, 

observasi, 

wawancara 

Dokumen, observasi, 

wawancara 

Dokumen, observasi, 

wawancara, survei 

Analisis data  Menemukan 

relevansi dari 

literatur dan pakar 

1. Menerjemahkan 

rancangan ke dalam 

bentuk HLT yang akan 

diujicoba 

2. Mengkomparasi antara 

rancangan dengan 

data hasil uji coba 

Mengumpulkan 

seluruh data proses 

pengembangan 

untuk dianalisis 

secara komprehensif 

untuk membuktikan 

Proposal 
penelitian 

•membuat proposal penelitian (peneliti 1) 

Preliminary

•kajian literatur (peneliti 1&2)

•analisis konteks (peneliti 1&2)

•tinjauan pakar (peneiti 1)

Design 
Experiment

•eksperimen HLT (peneliti 1)

•uji efektivitas (peneliti 1&2)

•uji kepraktisan (peneliti 1&2)

Retrospective 
Analysis

•meninjau HLT (peneliti 1&2) 

•diskusi pakar (peneliti 1)

•merumuskan karakteristik (peneliti 1)

Pelaporan

•membuat laporan akhir (peneliti 1&2)

•membuat artikel jurnal (peneliti 1&2)



kemudian 

mengintegrasikannya 

dalam HLT  

hipotesis di 

lapangan 

 

F. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penyusunan proposal 
penelitian 

√ √           

2 Revisi proposal  √ √          

3 Penyusunan HLT   √ √         

4 Eksperimen HLT di kelas     √ √ √ √     

5 Uji efektivitas HLT di kelas     √ √ √ √     

6 Uji kepraktisan HLT di kelas     √ √ √ √     

7 Revisi HLT      √ √ √ √     

8 Analisis data      √ √ √ √ √ √   

9 Penyusunan laporan akhir          √ √  

10 Penyusunan artikel ilmiah           √ √ 
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